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PENGANTAR
Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas ljmpahan Rahmat dan Karunia-Nya, maka penyuntingan (editin8) dan pencetakan
Prosiding yang merupakan kompilasi darisemua makalah seminar lnternational ini dapat
diselesaikan dengan baik.
Semlnar lnternasional ini merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka Konvensi
Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan lndonesia (APTEKINDo) Vl, dan
Temu Karya XVll FT/FTK/FPTK-JPTK Universitas se-lndonesia yang diselenggarakan pada
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar pada tanSSal 3-5 Mei 2012'
Semjnar lnternasional ini dengan tema "Refomulasi Porodigma Pendidikon
Teknotogi don Keiuruon" merupakan sarana komunikasi ilmiah yang bertujuan untuk
mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka menSoptimalkan peran Pendidikan
Teknologidan Kejuruan dalam Pembangunan Nasional dimasa datang
Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel, namun
karena kesulitalr teknis, maka yang dibukukan hanya halanra|r peftaDa dari masinS-
masing makalah yang berisikan judul dan abstrak, sedangkan prosiding lengkap disiapkan
datam bentuk cD yang telah dijadikan dalam format PDF Kepada bapak-bapak dan ibu-
ibu yang memerlukan makalah cetaknya secara lengkap untuk keperluan tertentu, dapat
mencetak makalahnya sendiri dan melampirkannya beserta prosidinB ini'
Penyuntingan terhadap prosiding initelah diupayakan sebaik mungkin, namun kami
menyadari sepenLthnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunannya. Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada
masa yang akan datanS.
Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama
dan pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu
dan mcndukung pcnyclcnggaraon 5cminar ini, hingga diselcsaikannya penerbitan
prosiding. Panitia juBa menBucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, dan
mereka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini'
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan yang Maha
Kuasa karena atas Iaufiq dan HidayahNya maka Seminar lnternasional yang merupakan
rangkaian kegiatan Konvensi Nasional Asosiasi pendidikan Teknologi dan Kejuruan
lndonesia (APTEKTNDO) Vl, dan Temu (arya XV FTIFTK/FPTK_JpTK Universitas se
lndonesia telah berlangsung lancar dan sukses.
Kegiatan seminar international ini diselenggarakan pada Fakultas Teknik Universitas
Negeri I\4akassar pada tanggal 4 Mei 2012, yang menganSkat tema otama ,,Reformuldsi
Pdtddigmo Pendidikoh Teknologi don Kejuruon", dengan enanr sub tema yaitu: (1)
Pengembangan Kebijakai pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (2) Rekonstruksi Kurikulumpendidikan 
.Teknologi dan Kejuruan Berbasis Karakter dan Kewirausahaan, {3)
Pengembangan Model Pembelajaran pendidikan Teknologi dan Kejuruan, {4) Evaluasi
Pelaksanaan Sertifikasi Guru pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (5) pengembangan
Pendidikan Profesi Guru Teknologi dan Kejuruan, dan {6) pengembangan Kemitraan LPTK
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
Seminar lnternasional ini menampilkan para pakar pendidikan ke.juruan, baik dari
dalam dan luar negeri. Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide ide dan pemikiran
inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas paradjgma baru
Pendidikan Teknologi Kejuruan. Semoga ide-ide yang telah dibahas dalam seminar ini
teros mener|s dikembangkan untuk memantapkan peran frategis pcndidikan kejuruan
bagi kemaiuan bangsa dan Negara, khususnya dalam mempersiapkan tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuharl durtid kerja_
Pada kesempatan ini saya atas nama pimpinan Fakultas Teknik UNM dan selaku
Ketua Panjtia Penyelenggara Semjnar lnternational ini rnenyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tjngginya kepada para nara sumber, khususnya prof. Dr. Nor
Aishah Buang dan Prof. Madaya, Dr. Rohjzan Mohammad yasin (Universitas Kebangsaan
Malaysia) dan Dr, ing. Joachim Dittrjct {lerman) yang telah hadir dan menyumbangkan
pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga mengucapkan selamat kepada peserta yang
makalahnya telah dipilih untuk disajikan dalam seminar ini_
Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk men8ucapkan terima kasih kepada
semua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam
menyuskseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah
bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding, hingga
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kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga Prosiding
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PENINGKATAN KUALITAS SISWA SMK MELALUI
PENDIDIKAN SISTEM GAIYDA (PSG)
E Muddasslr
State University of Makassar
Perdrhtrlulr
Pendiditan merupakan salah satu sektor pembangunan sumber daya manusia yang harus
ditingkatkan terus menerus untuk mencapai kesempuhaanDla. Usaha yang dilakukan khususnya
dalam sektor petrdidikan telah baayak dilakukar tetapi hasilnya belum cukup mernbesarkatr hati.
Di samping itu baoyak pula masalah yang muncul baik yang telah diperkimkan sebelumnya
maupun masalah yang muncltl akibat keberhasilan yang telah dicapai itu.
Masalah yang terjadi dalam drnia pendidikan ssat ini menyaDgk masalah kualitas
pendidikan yang masih rendab dan kuraog relevannya antam mutu hasil pendidikan dengan
tuntutan pembangunan akaa t&sedianya tenaga kerja yang terampil dalam jumlah memadai untuk
metrgis.i kesempataa kerja yang terbuka atauplnl mampu membuka lapangan keda baru. M€lihat
gejala semakin meningkatnya jumlah lulusan sekolah menengah dar perguruan tinggi yang
rrlengdoggur atau s€tetgah rttergattggur, suogguh salrgdt rtrellgklawsLirkaft
cotror (1987) laotrgemukokno boborapo pormasolohan pokok pondidikor dari sudut
percnoanaan pendidikan. Permasalahan tersebut meliputi : kualitas pendidikan, pengelolaal proses
belajar mengajar tingkat miko, pengawasan dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan pada
tirykat oiko te.sebut, dan lembaga pendidikan grrlu yang memp€.siapkan gulu dan tenag.
kepeodidikan, Permasalahan-pormasalahad tersebut hampi terjadi pada saiap jeqiang dan jenis
p€ndidikao. Khususnyo untuk pendidikan kejunian adalah bahwa lulusan Sekolab Menengah
Kejuuan (SMK) belum dapat memenuhi penyaratan kerja. Salah satu kelemahan Sekolah
Menengah K€juuan adalah kurang mampu dalam menghasilkan lulussn yang siap pakai oleh
Dunia Usaha/Industri,
Masaloh kuslltas atau mutu pendldllsn telah larna metjedi bahan perbincangan bagi
dunia industri, politisi, masyaraka! oralg tut, dan p€ndidik. Kalangan duda industri misalnya
mengeluhkatr tentang mutu tamatan sekolah yang tidak siap pakai (Munadir dalarn Abdul Hadis :
'2010:69).
l,ebih latrjut Joni dalam Abdul lladis (2010:70) monj€lasken:
"suatu pendidlkan yang bermuhlbe*ualitas dapat dilihat dalam hubungannya dengan
dunia kerj4 
'€ifir 
bagaimata kesesuaian antam k€cakapan dan ketemmpilan dengan
tuntutan dunia keda, bagainana kesesuaian tamatan sekolah dalam hal jumlah dan
kualifikasinya dengan kesempalan ked4 dan bagaimana keterserapan keluaraa institusi
pendidikan oleh dunia kerja. Dengan ksta lain fiasalah efesieasi dal relevansi duia
pendidikan dengan duoia kerja berdampak langsung pads kualibs pcndidikan"-
Pemerintah menyadari pentiflgnya pendidikan yang bermutu bagi bangsa Indonesia. Oleh
karenaoya pefiatian pemerintah tertuju kepada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yadg
seharusnya metrghasilkatr calon calon tenaga kerja yaag siap diserap Dunia Usaha dao Dunia
Indushi (DU/DI).
Sejalan dengan hal tenebut di atas, perubaha! dari hrikulum 1994 (p€ndidikao
dodel lama) menjadi kurikulum 2004 yang kemudian mendapat pembaruan lagi yang dis€but
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